
 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

ABSTRAK 

Tetri Delia Nova, 2016 : Peningkatan Hasil Belajar  Kelipatan Persekutuan 
Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 
dengan model Cooperative Learning tipe Team Game 
Tournament (TGT) di Kelas V SD Negeri 02 Talang Anau 
Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 
Penelitian ini  oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB), 
hal ini dikarenakan pembelajaran didominasi oleh guru yang menyebabkan siswa 
kurang aktif, media yang digunakan belum cocok dan tepat,  sehingga proses 
pembelajaran kurang menarik bagi siswa dan hasil belajar yang dicapai kurang 
memuaskan. Untuk itu diadakanlah penelitian tindakan kelas dengan tujuan 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 
dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dengan menggunakan model Cooperative 
Learning tipe TGT di kelas V SD N 02 Talang Anau Kabupaten Lima Puluh 
Kota. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Alur penelitian meliputi 4 tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dalam pelaksanaannya, 
penelitian ini direncanakan untuk dua kali siklus, setiap siklus terdapat dua kali 
pertemuan. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SDN 02 Talang Anau 
Kabupaten Lima Puluh Kota yang berjumlah 16 orang yang terdiri dari 7 orang 
siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. 
 Hasil penelitan menunjukkan peningkatan pada: (a) RPP siklus I diperoleh 
nilai 67% (C) dan meningkat pada siklus II dengan nilai 92% (SB), (b) 
peelaksanaan pembelajaran dari aspek guru , pada siklus I dengan diperoleh nilai 
71% (C) dan meningkat pada siklus II menjadi 88% (SB). Pada aspek siswa siklus 
I 67% (C) dan meningkat pada siklus II menjadi 92% (SB). (c) Hasil belajar siswa 
pada siklus I diperoleh nilai 63 (C) dan pada siklus II meningkat menjadi 91 (B). 
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Coopertive Learing tipe TGT 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaranKelipatan Persekutuan 
Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) di kelas V SD N 02 
Talang Anau. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 
 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (2006:20), 

“kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terkecil (FPB)  

merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas V sekolah dasar (SD), 

dengan Standar Kompetensi memahami dan menggunakan faktor dan 

kelipatan dalam pemecahan masalah dan Kompetensi Dasar Menentukan 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) .” 

Materi tentang KPK dan FPB ini penting dikuasai oleh siswa, karena 

berhubungan dengan mata pelajaran lain misalnya dengan mata pelajaran 

pendidikan jasmani dan kesehatan dalam menghitung lamanya waktu 

berenang, dengan mata pelajaran pendidikakan kewarganegaraan dalam 

menjaga keamanan, dan dalam kehidupan sehari-hari seperti memecahkan 

masalah yang berhubungan dengan rambu-rambu lalu lintas. 

Berdasarkan pengalaman mengajar di kelas V SD 02 Talang Anau 

terlihat siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan dan 

menyelesaikan soal-soal materi tentang KPK dan FPB. Salah satu kesulitan 

tersebut disebabkan karena siswa belum memahami bagaimana langkah untuk 

menemukannya, sehingga pembelajaran menjadi tidak menarik dan tidak 

menyenangkan. Guru jarang mengadakan diskusi kelompok, walaupun 

diadakan kegiatan diskusi, pembentukan kelompoknya diserahkan kepada 

siswa dimana siswa memilih teman yang disukainya saja. Siswa kurang 

bertanggung jawab terhadap tugas kelompoknya karena guru hanya menunjuk 
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siswa yang berkemampuan tinggi untuk menjawab pertanyaan atau 

melaporkan hasil diskusi kelompoknya, dan siswa kurang memiliki motivasi 

dalam pembelajaran karena guru kurang memberikan penghargaan kepada 

siswa. Guru kurang melibatkan siswa dengan alat peraga yang tepat dan cara 

mengajar yang digunakan masih bersifat konvensional, yaitu cendrung 

menggunakan metode ceramah. Sehingga pembelajaran lebih didominasi oleh 

guru yang menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Padahal dalam tujuan pembelajaran matematika di SD menurut DEPDIKNAS 

(2006:417) menuntut siswa untuk berfikir kritis dan kreatif agar siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, dengan alasan supaya siswa lebih paham 

dengan apa yang dipelajarinya.. 

Akibatnya banyak siswa mengalami kesulitan dalam menentukan hasil 

KPK dan FPB. Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian  yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan dengan nilai 75, dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini dari 16 orang siswa kelas V, 10 orang 

diantaranya mendapat nilai dibawah 75, dan 6 orang yang mendapat nilai 

diatas 75. Dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 30 sedangkan nilai rata-

rata kelas 54 atau 37,5% yang tuntas dan 62,5% yang tidak tuntas. 
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Tabel hasil belajar KPK dan FPB siswa kelas V SDN 02 talang Anau 

No Nama Siswa KKM Nilai Tuntas Tidak 
Tuntas 

1. Alim Saputra 75 75 √ - 
2. Annisa Agustina 75 75 √ - 
3. Candra Syafrinaldi 75 70 - √ 
4. Fatimah Zahra 75 80 √ - 
5. Geri Falindo 75 70 - √ 
6. Jamilah Rahmi 75 30 - √ 
7. Muhammad Alfarezi 75 60 - √ 
8. Nia Novrianti 75 80 √  
9. Sindi Aulia 75 40 - √ 
10. Silvia Anggraini 75 30 - √ 
11. Tomi Saputra 75 80 √  
12. Wildatul Jannah 75 50 - √ 
13. Yadi Putra 75 50 - √ 
14. Yempi Aditia 75 50 - √ 
15. Yesi Wulandari 75 50 - √ 
16. Zera Zulfarea 75 80 √ - 

Jumlah  970 6 10 
Rata-rata  60,62   
Persentase   37,5% 62,5% 

 
(Sumber: Daftar  nilai guru kelas V tahun 2013/2014). 

Untuk melibatkan siswa secara aktif dalam kelompok dan mencapai 

hasil yang lebih maksimal, maka salah satu pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan dalam pembelajaran adalah Cooperative Learningtipe Team Game 

Tournament. 

Alasan model Cooperative learning Team Game Tournament (TGT), 

karena Siswa dilibatkan dalam kegiatan belajar kelompok sehingga 

pengetahuannya dapat diserap dengan baik, dilatih untuk dapat  bekerja sama 

dengan siswa lain, melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan, 

dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, siswa bisa mengajari 

siswa yang lemah, siswa di latih untuk berkopetisi. 
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TGT merupakan salah satu pendekatan dalam proses pembelajaran yang 

memberdayakan kemampuan berpikir siswa. Nur (2008:53) menyatakan TGT 

adalah suatu model pembelajaran yang didahului dengan penyajian materi 

pembelajaran oleh guru dan diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan 

kepada siswa. Setelah itu siswa pindah  kekelompok masing-masing untuk 

mendiskusikan dan menyelesaiakan pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Sebagai ganti dari tes tertulis, setiap siswa akan bertemu seminggu sekali pada 

meja turnamen dengan dua rekan dari kelompok lain untuk membandingkan 

kemampuan kelompoknya dengan kelompok lain. 

Dari pendapat diatas dapat dipahamicooperative learning tipe TGT 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat memberdayakan 

kemampuan berpikir siswa dalam setiap anggota kelompoknya untuk bekerja 

sama sehingga dapat meningkatkan rasa tanggug jawab siswa terhadap 

pembelajaran. 

Menurut Nur (2008:54) Model   cooperative learning tipe TGT dapat 

melatih siswa utuk kreatif karena TGT tidak menggunakan tes individual, 

tetapi menggantikannya dengan tournament terlebih dahulu dengan kelompok 

baru.Modelcooperative learning tipe TGT ini dapat melatih siswa untuk saling 

membantu dalam belajar, hal ini disebabkan karena tipe TGT ini siswa akan 

bertemu seminggu sekali pada meja tournament dengan dua rekan dari 

kelompok lain yang berbeda untuk membandingkan kelompoknya dengan 

kelompok lain. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas penulis untuk 

melakukan penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar KPK dan FPB 

Dengan Model Cooperative Larning tipe Team Game Tournament Pada Siswa 

Kelas V di SD Negeri 02 Talang Anau Kecamatan Gunuang Omeh  

Kabupaten Lima Puluh Kota”.                                                                                                        

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan dibahas pada penelitian secara umum adalah 

Bagaimanakah peningkatan hasil belajar KPK dan FPB dengan model 

cooperative learning tipe team game tournament pada siswa kelas V di SD 

Negeri 02 Talang Anau Kecamatan Gunuang Omeh  Kabupaten Lima Puluh 

Kota? 

Secara khusus rumusan masalah yang akan dibahas yaitu : 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil 

belajar KPK dan FPB dengan model cooperative learning tipe team game 

tournament pada siswa kelas V di SD Negeri 02 Talang Anau Kecamatan 

Gunuang Omeh  Kabupaten Lima Puluh Kota? 

2. Bagaimanakah pelaksanaaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar 

KPK dan FPB dengan model cooperative learning tipe team game 

tournament pada siswa kelas V di SD Negeri 02 Talang Anau Kecamatan 

Gunuang Omeh  Kabupaten Lima Puluh Kota? 
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3. Bagaimanakah peningkatan hasil KPK dan FPB dengan model cooperative 

learning tipe team game tournament pada siswa kelas V di SD Negeri 02 

Talang Anau Kecamatan Gunuang Omeh  Kabupaten Lima Puluh Kota? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas secara umum adalah untuk mendeskripsikan, hasil 

belajar KPK dan FPB dengan model cooperative learning tipe team game 

tournament pada siswa kelas V di SD Negeri 02 Talang Anau Kecamatan 

Gunuang Omeh  Kabupaten Lima Puluh Kota, sedangkan secara khusus dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar KPK 

dan FPB dengan model cooperative learning tipe team game tournament 

pada siswa kelas V di SD Negeri 02 Talang Anau Kecamatan Gunuang 

Omeh  Kabupaten Lima Puluh Kota 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar KPK dan FPB 

dengan model cooperative learning tipe team game tournament pada siswa 

kelas V di SD Negeri 02 Talang Anau Kecamatan Gunuang Omeh  

Kabupaten Lima Puluh Kota 

3. Peningkatan hasil belajar KPK dan FPB dengan model cooperative 

learning tipe team game tournament pada siswa kelas V di SD Negeri 02 

Talang Anau Kecamatan Gunuang Omeh  Kabupaten Lima Puluh Kota 
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D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembelajaran di SD khususnya pembelajaran KPK dan FPB. 

Selain itu penelitian juga merupakan salah satu tugas dalam mata kuliah 

Pemantapan Kemampuan Profesional (PKP). 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat bagi: 

1. Peneliti, menambah wawasan dalam pembelajaran KPK dan FPB di SD 

dengan menggunakan Cooperative Learning tipe TGT. 

2. Bagi guru, bermanfaat untuk menigkatkan kemampuan dalam 

merencanakan dan melaksanakan KPK dan FPB dengan menggunakan 

CooperativeLearning tipe TGT di sekolah Dasar. 

3. Bagi kepala sekolah, memberi masukan kepada kepada sekolah tentang 

perlunya peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan Cooperative 

Learning tipe TGT dalam mata pelajaran KPK. 
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BAB II 
KAJIAN  TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

 
A. Kajian Teori 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar mempunyai peranan yang penting dalam proses 

pembelajaran. Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah 

adanya proses pembelajaran. Menurut Nana (2004:22) “hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”. Selanjutnya Dimyanti(2002:3) “hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. 

Sedangkan Udin (2007:2.6) mengemukakan “hasil belajar 

merupakan perubahan prilaku yang meliputi pengetahuan (kognitif), 

keterampilan motorik (psikomotor), dan penguasaan nilai – nilai atau sikap 

( afektif)”. Senada dengan pendapat Udin, Adi (2008:4) mengemukakan 

“hasil belajar tidak hanya terbatas pada hasil belajar yang berupa 

pengetahuan (kognitif), tetapi juga meliputi pengembangan sikap (aspek 

afektif) dan keterampilan (aspek psikomotor)”. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat  disimpulkan bahwa hasil 

belajar KPK dan FPB adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengalami proses pembelajaran ynag meliputi pengetahuan (aspek 

kognitif), pengembangan sikap (aspek afektif), dan keterampilan motorik  

aspek psikomotor. 
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2. Kelipatan Perekutuan Terkecil (KPK)  

Menurut Karso (2007:6.2) ”KPK dari dua bilangan a dan b, maka 

proses pengerjaannya yaitu mencari semua kelipatan dari a dan b, 

kemudian di identifikasi dan dikumpulkan semua kelipatan yang sama. 

Selanjutnya dari kumpulan itu pilihlah yang terkecil”.   

Menurut Rizal (2007:28) ”Kelipatan yaitu bilangan yang 

merupakan hasil perkalian tertentu terhadap suatu bilangan asal. 

Contohnya, 27 adalah kelipatan 3 karena merupakan hasil perkalian 9 dan 

3. Kelipatan persekutuan yaitu kelipatan yang sama untuk dua bilangan 

atau lebih. Kelipatan persekutuan Terkecil (KPK) yaitu kelipatan yang 

sama dan terkecil dari dua bilangan atau lebih”. 

Untuk menentukan KPK dari dua buah bilangan, terlebih dahulu 

kita menentukan faktor prima dari bilangan tersebut. Untuk mencari faktor 

prima dari suatu bilangan  menurut  Karso (2007:6.3) dapat dilakukan 

dengan tabel dan pohon faktor. 

a. Dengan Tabel 

1) Tentukan faktor prima dari 36 

Penyelesaiannya: 

Faktoisasi dari 36 adalah = 

 

 

Jadi, Faktor prima dari 36 adalah 2 dan 3 

 

 

36 = 

36 18 12 9 6 

1 2 3 4 6 
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2) Tentukan faktor prima dari 74 

Penyelesaian: 

Faktorisasi dari 74 adalah  

 

 

Jadi, faktor prima dari 74 adalah2 dan 37 

b. Dengan Pohon Faktor 

Untuk mencari faktor prima suatu bilangan, lebih mudah jika 

dilakukan dengan pohon faktor, yaitu dengan cara membagi bilangan 

tersebut dengan suatu bilangan prima terkecilyang mungkin, dan hasil 

baginya kemudian dibagi dengan bilangan prima terkecil yang 

mungkin, seterusnya sampai hasil terakhir yang didapat adalah bilangan 

prima. Susunan pembagian –pembagian tadi diurutkan sebagai berikut : 

1) Mencari Faktor prima dari 140 

  140 

 

 

 

 

Karena hasil akhirnya sudah bilangan prima maka pekerjaan kita 

selesai. Jadi, faktor prima dari 140 adalah 2,5 dan 7. Hasil akhirnya: 

140 = 22
 .5.7 

 

 

74= 

74 37 

1 2 

7 5 

35 2 

2 70 
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2) Tentukan faktor prima dari 78 

Penyelesaian:                78 

 

 

 

Jadi, faktor prima dari 78 adalah 2,3 dan 13. Hasil akhirnya 78 = 

2.3.13 

3) Mencari faktor prima dari 256 

  256 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Jadi, faktor prima dari 256 adalah 12 

Hasil akhirnya 256 = 28 

Cara mencari KPK dua bilangan  atau lebih dengan lebih 

dahulu mencari kelipatan dari masing-masing bilangan. Setelah itu, 

2 2 

4 2 

8 2 

16 2 

32 2 

64 2 

128 2 

13 3 

39 2 
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di identifikasi bilangan-bilangan yang merupakan kelipatan 

persekutuannya. Selanjutnya kita akan menetapkan KPKnya.  

Misal a dan b bilangan asli, akan ditentukanKPK (a,b). 

Pertama, nyatakana dan b sebagai hasil kali dari faktor-faktor 

primanya. Maka KPK (a,b) adalah hasil kali dari faktor-faktor prima 

yang memenuhi syarat berikut: 

a) Jika x” merupakan faktor prima yang hanya terdapat pada a asaja 

atau b saja maka x” merupakan calon faktor dari KPK (a,b). 

b) Jika y” merupakan faktor prima dari a dan b maka y” merupakan 

calon faktor dari KPK (a,b) 

c) Jika z” merupakan faktor dari a, dan z” merupakan faktor dari b 

dengan a > b maka calon faktor dari KPK (a,b). 

Contoh 

1. Tentukan KPK (12,18) engan menggunakan fator primanya 

Penyelesaian: 

 12        18 

 

 

 

12 = 22 .3 

18 =2.32 

Menurut c) maka 2 dan 3 merupakan calon faktor dari KPK 

Jadi, KPK (12,18) = 22. 32 =4 . 9 = 36  

3 3 

9 2 

3 2 

6 2 

12 



 

 

2. Tentukan KPK dari 40,60 

Penyelesaian 

  

 

 

 

40 = 23 .5 

60 = 22.3.5 

Jadi, KPK (40,60) = 23.3.5 = 120 

c. Dengan  proses pembagian bilangan-bilangan prima 

KPK dari beberapa bilangan bulat positif, jika dicari melalui 

proses pembagian bilangan-bilangan prima seringkali memberikan 

proses menghitung yang lebih cepat. 

Contoh : 

1. Carilah KPK bilangan 24 dan 60 

a. Bagilah 24 dan 60 dengan 2, diperoleh 12 dan 30.  

b. Bagilah 12 dan 30 dengan 2, diperoleh 6 dan 15.  

c. Bagilah 6 dan 15 dengan 3, diperoleh 2 dan 5.  

d. Karena 2 dan 5 relatif prima, proses selesai. 

       2        24                60   

       2        12                30  KPK (24,60) = 2.2.3.2.5 = 120 

        3       6                  15 

                 2                    5 

5 3 

15 2 

30 2 

60 

5 2 

10 2 

20 2 

40 
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Jika urutan pembagian diubah, yaitu di bagi 2,2,2,3,5 didapat sebagai berikut. 

       2    24  60 

      2     12  30 

      2      6  15 

  3      3  15 

              1                  5 

Perhatikan, bahwa pada garis ketiga proses diatas, 2 bukan pembagi 

15, karena itu 15 di tulis lagi pada baris keempat. Perlu dicatat bahwa 

proses pembagian diteruskan sampai baris jawaban mengandung bilangan-

bilangan yang relatif prima. KPK dari dua bilangan atau lebih adalah hasil 

kali dari faktor-faktor prima berbeda yang pangkatnya tertinggi dari 

bilangan tersebut. (Tatang 2006:112) 

Dari contoh-contoh diatas dapat disimpulkan : KPK dari A dan B 

adalah suatu bilangan yang diperoleh dari hasil kali faktor-faktor prima 

berbeda yang pangkatnya tertingi dari A dan B. 

Untuk menjelaskan kepada siswa bagaimana mencari kelipatan 

persekutuan terkecil dari dua bilangan dengan terlebih dahulu menentukan 

kelipatan masing-masing billangan yang tidak terlalu sulit. Setelah siswa 

menguasai konsep KPK berdasarkan kelipatan persekutuan dari dua 

bilangan atau tiga bilangan, serta memahami cara mencari faktor prima 

dari suatu bilangan maka untuk menjelaskan konsep KPK berdasarkan 

faktor prima, kita cukup menjelaskan kepada siswa alasan dari pemilihan 

calon faktor tersebut. 
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Agar pemahaman siswa lebih mantap, sebaiknya kita memberikan 

beberapa jenis soal KPK. Tugasi siswa menyelesaikan soal-soal tersebut 

dipapan tulis secara bergiliran sambil dipandu dalam menentukan calon 

faktor dari KPKnya. Jika masih dipandang perlu kita dapat memandu 

mulai dari menetapkan faktornya. 

Jika mengevaluasi pekerjaan siswa, jangan lupa bahwa setiap 

langkah yang telah kita kerjakan dengan benar harus dihargai. Misalnya 

dalam mencari KPK (12,15). Jika siswa telah benar menentukan faktor 

prima dari 12 atau 1 atau keduanya maka siswa sudah berhak mendapat 

nilai, walaupun barangkali dalam menentukan KPKnya mash salah. 

Tetunya nilai it bukan nlai maksimal. 

Sebaliknya jika siswa benar menentukan KPKnya, tetapi salah dalam 

menentukan fakto primanya maka perlu diteliti dari mana siswa tersebut 

mendapat KPK yag benar tadi. 

3. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) 

FPB menurut Darhim (1997:2.60) adalah hasil kali faktor 

persekutuan yang pangkatnya terkecil dari faktor prima bilangan-bilangan 

tersebut. Sedangkan menurut Darhim (2007:69) FPB sama dengan 

penentuan KPK, untuk menentukan faktor persekutuan terbesar dari dua 

bilangan a dan b, tentukan dulu faktor-faktor dari a dan b, kemudian 

identifikasi dan kumpulkan faktor yang sama, selanjutnya pilih yang 

terbesar. 
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Untuk menentukan FPB dari dua buah bilangan, terlebih dahulu kita 

menentukan faktor prima dari bilangan tersebut. Untuk mencari faktor 

prima dari suatu bilangan  menurut  Karso (2007:6.7) dapat dilakukan 

dengan tabel dan pohon faktor. 

a. Dengan Tabel 

1) Tentukan faktor prima dari 36 

Penyelesaiannya: 

Faktoisasi dari 36 adalah = 

 

Jadi, Faktor prima dari 36 adalah 2 dan 3 

2) Tentukan faktor prima dari 74 

Penyelesaian: 

Faktorisasi dari 74 adalah  

 

Jadi, faktor prima dari 74 adalah 2 dan 37 

b. Dengan Pohon Faktor 

Untuk mencari faktor prima suatu bilangan, lebih mudah jika 

dilakukan dengan pohon faktor, yaitu dengan cara membagi bilangan 

tersebut dengan suatu bilangan prima terkecilyang mungkin, dan hasil 

baginya kemudian dibagi dengan bilangan prima terkecil yang 

mungkin, seterusnya sampai hasil terakhir yang didapat adalah bilangan 

prima. Susunan pembagian –pembagian tadi diurutkan sebagai berikut : 

 

 

36 = 

36 18 12 9 6 

1 2 3 4 6 

 

74= 

74 37 

1 2 
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1) Mencari Faktor prima dari 140 

  140 

 

 

 

 

Karena hasil akhirnya sudah bilangan prima maka pekerjaan kita 

selesai. Jadi, faktor prima dari 140 adalah 2,5 dan 7. Hasil akhirnya: 

140 = 22
 .5.7 

2) Tentukan faktor prima dari 78 

Penyelesaian: 

               78 

 

 

 

Jadi, faktor prima dari 78 adalah 2,3 dan 13. Hasil akhirnya 78 = 

2.3.13 

 

 

 

 

 

 

13 3 

39 2 

7 5 

35 2 

2 70 
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c. Mencari faktor prima dari 256 

  256 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Jadi, faktor prima dari 256 adalah 12 

Hasil akhirnya 256 = 28 

Cara menentukan FPB dengan faktor Prima adalah Seperti 

KPK, menentukan FPB dari dua bilangan atau lebih juga dapat 

dilakukan melalui faktor prima bilangan tersebut. Untuk menentukan 

FPB dengan menggunakan faktor prima lebih dahulu bilangan-

bilangan yang akan ditentukan FPB-nya di uraikan menjadi perkalian 

faktor primanya. 

Misalnya: 

Tentukan FPB (18.30) 

Penyelesaian: 

2 2 

4 2 

8 2 

16 2 

32 2 

64 2 

128 2 
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Langkah pertama, ubah dahulu 18 dan 30sebagai hasil kali 

faktor primanya, yaitu: 

18 = 2.32 

30 = 2.3.5 

Langkah kedua, pilih faktor prima yang menjadi faktor 

persekutuan kedua bilangan tadi, yaitu 18 dan 30 dalam hal ini adalah 

2 dan 3. 

Langkah ketiga, kalikan semua faktor persekutuan yang terpilih 

. Dengan demikian FPB (18,30) = 2.3 = 6 atau (18,30) = 2.3 = 6 

Untuk menjelaskan kepada siswa cara mencari FPB dari dua 

bilangan dengan lebih dahulu mencari faktor bilangan tadi dan 

kemudian mengumpulkan faktor yang sama selanjutnya pilih yang 

terbesar. 

Cara mencari FPB dua bilangan atau lebih dengan pohon faktor 

diperoleh dari hasil kali faktor sekutu yang pangkatnya terkecil dari 

faktor prima bilangan tersebut. 

Contoh 

1. Tentukan FPB (12,18) dengan menggunakan fator primanya 

Penyelesaian: 

 12    18 

 

 

 
3 3 

9 2 

3 2 

6 2 
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12 = 22 x3 

18 =2 x 32 

Jadi, FPB (12,18) = 2.3 = 6 

2. Tentukan FPB dari 40,60 

Penyelesaian 

  

 

 

 

40 = 23 .5 

60 = 22.3.5 

Jadi, FPB(40,60) = 22 x 5 = 20 

3. Dengan proses pembagian bilangan-bilangan prima 

FPB beberapa bilangan bulat positif , jika dicari melalui 

proses pembagianbiangan-bilangan prima seringkali memberikan 

proses menghitung yang lebih cepat. 

Contoh : 

1. Carilah FPB bilangan 24 dan  60 

a. Bagilah 24 dan 60 dengan 2, diperoleh 12 dan 30. Karena 2 

sama-sama bisa  membagi  bilangan 24 dan 60 maka 2 

dilingkari. 

5 3 

15 2 

30 2 

60 

5 2 

10 2 

20 2 

40 

20 



 

 

b. Bagilah 12 dan 30 dengan 2, diperoleh 6 dan 15. Karena 2 

sama-sama bisa membagi bilangan 12 dan 30 maka 2 

dilingkari. 

c. Bagilah 6 dan 15 dengan 3, diperoleh 2 dan 5. Karena 2 dan 5 

relatif prima, proses selesai. 

 

       2        24                60 

       2        12                30 

        3       6                  15 

                 2                    5 

FPB = 2 x 2 x 3 =  12 

2.Carilah FPB dari 20 dan 30 

20       30 

       2      10       15 

       3      5                        15 

       5      5            5 

1 1 

FPB = 2 x 5 = 10 

FPB dari dua bilangan adalah hasil kali dari faktor prima yang membagi 

habis kedua bilangan. ( hasil kali dari bilangan yang di lingkari). 
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4. Hakikat Model Cooperative Learning 

a. Pengertian Cooperative Learning 

Ada beberapa defenisi tentang model Cooperative Learning 

yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan.Depdiknas (2005:3) 

mendefenisikan pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 

adalah strategi pembelajaran dalam kelompok kecil siswa bekerja sama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sedangkan Slavin (Isjoni,2011:15) mendefensikan 

Cooperativ Learning adalah suatu pembelajaran dimana sistem belajar 

den bekerja kelompok-kelompok kecil berjumlah 4-6 orang secara 

kolaboratif sehingga dapat merangsang peserta didik lebih aktif dalam 

belajar.. Supirjono, Agus (2010:54) memberikan defenisi Cooperative 

Learning adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja 

kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau 

diarahkanoleh guru. Menurut Nur (2006:11) cooperative Learning 

struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur penghargaan. 

 Eggen dan Kauchak (1996:279) Cooperative Learning 

merupakan sbuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa 

bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Slavin 

(dalam Etin, 2007:4) menyatakan bahwa Cooperative Learning adalah 

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok 

–kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat 

atau lima siswa, dengan struktur kelompoknya yang heterogen.” 
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami pembelajaran 

kooperatif adalah salah satu pendekatan pengajaran dimana siswa 

belajar dalam kelompok-kelompok kecil sehingga mereka saling 

membantu antara yang satu dengan yang lainnya dalam mempelajari 

suatu pokok bahasan. Dalam pembelajaran kooperatif semua anggota 

kelompok dituntut untuk memberikan pendapat, ide dan pemecahan 

masalah sehingga dapat mencapai tujuan belajar dengan adanya kerja 

sama antara anggota kelompok. 

Kelompok dalam konteks pembelajaran dapat diartikan sebagai 

kumpulan dari dua orang individu atau lebih yang saling berintekrasi 

sacara tatap muka dan setiap individu menyadari bahwa dirinya 

merupakan bagian dari kelompoknya sehingga mereka memiki dan 

merasa ketergantungan secara positif yang digunakan untuk mencapai 

tujuan bersama dalam pembelajaran kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama. 

b. Tujuan Cooperative Learning 

Tujuan pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim (dalam Nur, 

2006:12) adalah sebagai berikut : 

Pencapaian hasil belajar, tujuan Cooperative Learning adalah 
untuk memperbaiki prestasi belajar siswa atau tugas-tugas 
akademik, serta memahami konsep-konsep sulit, 2) penerimaan 
terhadap perbedaan individu, tujuan ini adalah penerimaan 
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, 
budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuannya, 
serta memberikan peluang bagi siswa dari berbagai latar 
belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung 
pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan, 3) 
pengembangan keterampilan sosial, tujuannya adalah 
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mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan 
kolaborasi. 

 
Penerapan Cooperative Learning dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan prestasi belajar sekaligus dapat meningkatkan harga 

diri. Selainitu juga dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam 

berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan 

dan keterampilan. Serta dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas 

akademik, memberi peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang 

untuk  bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas bersama. 

Pada akhir Cooperative Learning ini memberikan penghargaan untuk 

kelompok dan belajar untuk menghargai satu sama lain, serta 

mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.. 

c. Prinsip Cooperative Learning 

Prinsip cooperative learning menurut Nur (2006:14) adalah 

sebagai berikut: 

1) Belajar Siswa Aktif 

Proses pembelajaran dengan menggunakan model Coopertave 

Learningberpusat pada siswa, akifitas belajar lebih dominan dilakukan 

siswa, pengetahuan yang dibangun dan ditemukan adalah belajar 

dengan bersama-sama dengan anggota kelompok sampai masing-

masing siswa memahami materi pelajaran dengan membuat laporan 

kelompok. 
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2) Belajar Kerja Sama 

Proses pembelajaran dilalui dengan bekerja sama dengan 

kelompok untuk membangun pengetahuan yang tengah dipelajari. 

Prnsip pembelajaran inilah yang melandasi keberhasilan penerapan 

model pelajaran kooperatif. 

3) Pembelajaran Partisipatorik  

Pembelajara kooperatif juga menganut prinsip dasar 

pembelajaran partisipatorik sebab melalui model ini siswa belajar 

menemukan dan melakukan sesatu secara bersama. 

4) Reactive Teaching 

Untuk menerapkan model pembelajaran ini guru perlu 

menciptakan strategi yang tepat agar seluruh siswa mempunyai 

motivasi belajar yang dapat dibangkitkan jika guru menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan menarik. 

5) Pembelajaran yang Menyenangkan 

Pembelajaran yang menyenangkan menganut prinsip bahwa 

pembelajaran itu harus berjalan dalam suasana menyenangkan, tidak 

ada lagi suasana yang menakutkan bagi siswa. 

Dengan menerapkan prinsip pembelajaran koopertif diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Serta dapat merangsang unsur 

psikologis siswa. Dimana dalam pembelajaran ini siswa akan lebih 

akatif, bersemangat dan berani mengeluarkan pendapat. Sehingga 
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dengan sendirinya siswa dapat menemukan dan membangun 

pengetauannya yan menjadi tujuan pembelajaran. 

5. Model Cooperative Learning Tipe TGT 

a. PengertianCooperative Learning Tipe TGT 

Model Cooperative Learning tipe TGT menurut Nur (2008:53) 

adalah suatu model pembelajaran yang didahului oleh guru dan 

diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. 

Setelah itu siswa pindah ke kelompok masing-masing untuk 

mendiskusikan dan menyelesaikan pertanyaan atau masalah yang 

diberikan oleh guru sebagai ganti dari tes tertuis, setiap siswa akan 

bertemu pada meja turnamen dengan dua rekan dari kelompok lain 

untuk membandingkan kemampuan kelompoknya.  

Sedangkan menurut Slavin (2008:54) TGT adalah satu tipe 

Cooperative Learning yang penempatan siswa dalam kelompok belajar 

yang beranggotakan 4 sampai 5orang yang memiliki kemampuan,jenis 

kelamin yang berbeda, guru menyajikan materi dan siswa 

bekerjadalam kelompok masing-masing,dalam kelompok guru 

memberikan LKS tugas yang diberikan bersama-sama dengan anggota 

kelompoknya, apabila ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti  

dengan tugas yang diberikan maka kelompok lain bertangun jawab 

untuk memberikan jawaban, akhirnya untuk memastikan bahwa 

seluruh anggota kelompok telah menguasai pelajaran maka seluruh 

siswa diberikan permainan akademik dan siswa dibagi dalam meja 

26 



 

 

turnamen yang terdidri dari 5 sampai 6 orang. Dalam setiap meja 

permainan diusahakan tidak ada peserta yang berasal dari elompok 

yang sama. Siswa dikelompokkan dalam mea turnamen secara 

heterogen dari segi kemampuan akademik artinya dalam satu meja 

tunamen kemampuan peserta setara, hal ini dapat ditentukan dengan 

melihat nilai yang mereka peroleh pada saat prites. Skor yang 

diperoleh dengan menjumlahkan skor yang diperoleh anggota satu 

kelompok kemudian dibagi banyaknya aggota kelompok. Skor 

digunakan ntuk memberikan penghargaa tim berupa sertifikat atau 

predikat tertentu.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa cooperative 

learning tipe TGT adalah pembelajaran yang berbentuk kelompok 

dimana masing-masing anggota kelompok terdi dari siswa yang 

berkemampuan samadan jika ada salah satu kelompok yang tidak 

menguasai pembelajaran maka kelompok lain bertanggung jawab 

untuk menjelaskannya. 

b. Karakteristik Cooperative Learning Tipe TGT 

Pembelajaran dengan kooperatif semua anggota kelompok 

mempunyai tanggung jawab untuk menentukan keberhasilan dari 

kelompok tersebut. Hal ini disebabkan karena keberhasilan kelompok 

bukan ditentukan oleh kelompok tunggal itu saja, melainkan adanya 

kerjasama dari seluruh anggota kelompok memperoleh nilai terbaik, 
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maka otomatis prestasi kelompok tersebut juga akan baik. 

Keberhasilan dari kelompok akan diberikan penghargaan. 

Beberapa karakteristik pembelajaran kooperatif TGT menurut 

Carin (dalam Sutrisni, 2008:5) adalah sebagai berikut: (1) Terjadi 

hubungan interaksi langsung diantara siswa, (2) setiap anggota 

memiliki peran, (3) setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas 

belajarnya dan teman-teman sekelompoknya, (4) guru membantu 

mengembangkan keterampilan interpersonal kelompok, (5) guru hanya 

berintekrasi dengan kelompok saat diperlukan. Sedangkan menurut 

Slavin (2008:62) mengemukakan tiga konsep sentral yang menjedi 

karakteristik pembelajaran kooperatif TGT adalah sebagai berikut : (1) 

Pengahargaan kelompok, (2) pertanggung jawaban individu, (3) 

kesempatan sama untuk mencapai keberhasilan.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan karakeristik dari 

kooperatif TGT adalah: adanya hubungan lanngsung antar siswa, 

setiap anggota memiliki peran, semua anggota kelompok mempunyai 

tanggung jawab masing-masing, semua anggota kelompok harus bisa 

mengembangkan keterampilan mereka masing-masing.  

c. Kelebihan Cooperative Learning Tipe TGT 

Metode pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT ini 

mempunyai kelebihannya. Menurut Suarjana (2000:10) yang 

merupakan kelebihan dari pembelajaran TGT adalah : 1) Lebih 

meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas, 2) Mengedepankan 
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penerimaan terhadap perbedaan individu, 3) Dengan waktu yang 

sedikit dapat menguasai materi secara mendalam, 4) Proses belajar 

mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa, 5) Mendidik siswa 

untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain, 6) Memotifasi belajar 

lebih tinggi, 7) Hasil belajar lebih baik, 8) Meningkatkan kebaikan 

budi, kepekaan dan toleransi.  

Sedangkan Slavin (2008:72) mengemukakan keunggulan 

pembelajaran kooperatif adalah: 1) para siswa didalam kelas yang 

menggunakan TGT memperoleh teman yang secara signifikan lebih 

banyak dari kelompok yang rasial daripada siswa yang ada dalam 

kelompok tradisional, 2) Meningkatkan perasaan atau persepsi siswa 

bahwa hasil yang mereka peroleh tergantung dari kinerja dan 

bukannya pada keberuntungan, 3) TGT meningkatkan harga diri sosial 

pada siswa tetapi tidak untuk rasa harga diri akademik mereka, 4) TGT 

meningkatkan kekooperatifan  terhadap yang lain.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan kelebihan dari 

kooperaif TGT adalah: peran siswa  dalam kelompok lebih digunakan, 

adanya rasa kekompokan dalam anggota kelompok, kegiatan 

pembelajaran berpusat kepada siswa, mendidik siswa untuk 

bersosialisasi antar sesama anggota kelompok, memotifasi siswa untuk 

bekerja lebih giat.  
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d. Langkah-langkah Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT 

Menurut Slavin (1995:90) penerapan model cooperative 

learning tipe TGT ada beberapa tahapan yang perlu ditempuh yaitu : 

1) Mengajar (Teach). Mempersentasekan atau menyajikan materi, 

menyampaikantujuan, tugas, atau kegiatan yang harus dilakukan 

siswa dan memberikan motivasi. 

2) Belajar Kelopok (Team Study). Siswa bekerja dalam kelompok 

yang terdiri 5 sampai 6 orang dengan kemampan akademik,jenis 

kelamin yang berbeda. Setelah itu guru menginformasikan materi 

dan tujuan pembelajaran, kelompok berdiskusi dengan 

menggunakan LKS. Dalam keompok terjadi diskusi untuk 

memecahkan masalah bersama saling memberikan jawaban dan 

mengoreksi jika ada kelompok yang salah. 

3) Permainan (Game Tournament). Permainan diikuti oleh anggota 

kelompok dari masing-masing kelompok yang berbeda. Tujuan 

dari permainan ini adalah untuk mengetahui apakah semua 

kelompok telah menguasai materidimana pertanyan-pertanyaan 

yang diberikan berhubungan dengan materi  yang telah 

didiskusikan dalam kegiatankelompok.  

4) Penghargaan Kelompok (Team Recognition). Pemberian 

penghargaan berdasarkan pada poin yang diperoleh oleh kelompok 

dari permainan.  
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Sedangkan Sutrisni (2007:15) langkah-langkah pembelajaran 

Cooperative Learning tipe TGT terdiri dari 8 langkah yaitu: 

1) Penjelasan guru (Teacher presentation). Pada fase ini, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, pokok materi dan penjelasan 

singkat tentang LKS yang dibagikan kepada kelompok. 

2) Pembagian kelompok. Guru membagi kelas menjadi kelompok-

kelompok berdasarkan kriteria kemamapuan siswa dari ulangan 

harian sebelumnya, jenis kelamin yang berbeda. Tiap kelompok 

beranggotakan 4-5 orang. 

3) Kerja Kelompok. Setelah menerima LKS dari guru, siswa bekerja 

sama dalam kelompok masing-masing ,diskusi atau menjawab 

soal-soal LKS.  

4) Bimbingan kelompok. Guru membimbing kerja kelompok, 

mengamati psikomotorikdan siskap siswa secara individual dalam 

kerja kelompok.  

5) Tournament. Guru membagikan lembar soal tournament. Jumlah 

soal anata 10-30 butir. 

6) Validation. Guru melakukan validasi, penjelasan tentang soal dan 

kunci jawaban kuis. Tujuannya adalah memperkuat pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran.  

7) Penghargaan kelompok. Setelah diperoleh skor tiap anggota pada 

masing-masing kelompok, kemudian diadakan rekapitulasi nilai 

dan ditentukan skor kelompok. 
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8) Evaluasi oleh guru.  Persiapan yang harus dilakukan guru yaitu 

Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar soal kuis, Lembar kunci 

jawaban.  

Dalam penelitian ini, model cooperative learning yang akan 

di ambil  yaitu pendapat yang disampaikan oleh Slavin (1995:90) yang 

terdiri dari 4 tahapan yaitu : 1) Mengajar (teach), 2) Belajar kelompok 

(team study), 3) Permainan (Game tournamen), 4) Penghargaan 

kelompok, karena langkah yang diterapkan singkat, jelas dan mudah 

untuk dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. 

e. Pembelajaran KPK DAN FPB dengan menggunakan model 

cooperative learning tipe TGT 

Dari pendapat  yang disampaikan Slavin (1995:90) 

pembelajaran KPK dan FPB dengan menggunakan model cooperative 

learning  tipe TGT adalah sebagai berikut: 

1) Mengajar (Teach) 

Guru menyampaikan tujuan, tugas, atau kegiatan yang harus 

dilakukan siswa dan memberikan motivasi, mempersentasekan atau 

menyajikan materi tentang faktorisasi prima, menuliskan bilangan 

berpangkat dan faktorisasi prima dari suatu bilangan, guru 

menjelaskan cara menentukan KPK dari dua buah bilangan. 

2) Belajar Kelompok (Team Study) 

Siswa bekerja dalam kelompok yang terdiri 4 sampai 6 orang 

dengan kemampan akademik,jenis kelamin yang berbeda, kelompok 
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berdiskusi dengan menggunakan LKS. Dalam keompok terjadi diskusi 

untuk memecahkan masalah bersama saling memberikan jawaban dan 

mengoreksi jika ada kelompok yang salah. Siswa bekerja dalam 

kelompok masing-masing berdiskusi menjawab soal pada LKS, guru 

membimbing kerja kelompok, mengamati psikomotorik dan sikap 

siswa secara individual dalam kelompok. 

3) Permainan (Game Tournament) 

Permainan diikuti oleh anggota kelompok dari masing-masing 

kelompok yang berbeda. Tujuan dari permainan ini adalah untuk 

mengetahui apakah semua kelompok telah menguasai materidimana 

pertanyan-pertanyaan yang diberikan berhubungan dengan materi  

yang telah didiskusikan dalam kegiatankelompok. Guru memberikan 

aturan permainan , membagikan kartu soal untuk permaianan ,pemain 

dalam tiap meja menentukan dulu pembaca soal dan pemain yang 

pertama dengan cara undian, pembaca soal membaca soal sesuai 

dengan nomor undian, soal dikerjakan secara mandiri oleh pemain 

sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan, pemain membacakan 

hasil pekerjannya yang akan ditanggapi oleh penantang. Pembaca soal 

membuka kunci jawaban dan skor hanya disediakan kepada pemaian 

yang menjawab benar, permainan dilanjutkan kepada kartu soal 

berikutnya sampai kartu soal habis dibacakan, setelah semua kartu soal 

selesai terjawabsetiap pemain menghitung jumlah kartu yang 

diperoleh, dan menentukan poin yang diproleh berdasarkan tabel yang 
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disediakan, stiap kelompok kembali ke kelompok asalnya dan 

melaporkan hasil yang telah diperoleh. 

4) Penghargaan Kelompok (Team Recognition)  

Pemberian penghargaan berdasarkan pada poin yang diperoleh 

oleh kelompok dari permainan.  

B. KERANGKA TEORI 

Penerapan Cooperative Learning tipe TGT matri KPK dan FPB di 

kelas V SD bertujuan untuk meningkatkan pemahan siswa untuk menghitung 

penjumlahn pecahan. Kegiatan pembelajaran diawali dengan menjelaskan 

tujuan pelajaran oleh guru serta menggali pengetahuan siswa menggunakan 

metode tanya jawab tentang KPK. Sehingga dengan kegiatan tersebut dapat 

membangkitakan skemata siswa sebelum masuk pada materi pelajaran. 

Kegiatan selanjutnya adalah menerangkan materi yang berkaitan 

dengan KPK oleh guru. Kemudian menempatkan siswa dalam kelompok yang 

heterogen yang terdiri dari empat sampai lima siswa. Di dalam tim tersebut 

siswa mengerjakan LKS untuk menuntaskan materi yang telah ada, tahap 

selanjutnya siswa ditempatkan pada kursi-kursi turnamen untuk melakukan 

permainan. Setelah usai turnamen tersebut, guru menghitung skor dan 

memberikan penghargaan kepada kinerja tim. 

Langkah-langkah KPK dan FPB yang diaplikasikan kedalam model 

cooperative learning tipe TGT menurut Slavin (1995:90) terdiri dari 4 tahap 

yaitu: 1) Mengajar (Teach), 2) Belajar kelompok (team study), 3) Permainan 

(game tournament), 4) Penghargaan kelompok. 
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Bagan Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar KPK dan FPB kelas V SD N 02 Talang 

Anau rendah 

Proses Pembelajara KPK dan 

FPB menggunakan model 

Cooperative learning tipe TGT 

 Dengan Langkah-langkah TGT: 

1. Mengajar (Teach) 
2. Belajar kelompok 
3. Permainan 
4. Penghargaan kelompok 

Hasil belajar KPK dan FPB menggunakan model 

Cooperative Learning tipe TGT Kelas V SDN 02 Talang 
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BAB V                                                                                                                  
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan menggunakan pendekatan cooperative learning 

tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar KPK dan FPB di kelas V SD N 02 

Talang Anau. Indikator  yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran KPK dan FPB  dengan pendekatan cooperative 

learning tipe TGT di kelas V SD Negeri 02 Talang Anau dari siklus I 

sampai siklus II mengalami peningkatan skor. Berdasarkan hasil penilaian 

observer terhadap kemampuan guru merancang pembelajaran pada siklus I 

pertemuan I, jumlah skor yang diperoleh adalah 16 dari jumlah skor 

maksimal 24 dengan persentase perolehan skor 67%. Sedangkan pada 

siklus I pertemuan II jumlah skor yang diperoleh adalah 17 dari jumlah 

skor maksimal 24 dengan persentase perolehan skor 71%. 

2. Pelaksanaan pembelajaran KPK dan FPB  dengan pendekatan cooperative 

learning tipe TGT di kelas V SD Negeri 02 Talang Anau terdiri dari dua 

siklus dan masing-masing siklus 2 kali pertmuan. Berdasarkan hasil 

pengamatan observer terhadap peneliti siklus I pertemuan I adalah 17 dari 

skor maksimal 24 dengan persentase perolehan skor 71%. Sedangkan pada 

siklus I pertemuan 2 jumlah skor yang diperoleh adalah 17 dari jumlah 

skor maksimal 28 dengan persentase perolehan skor 71%. Sedangkah hasil 
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pengamatan observer terhadap aktivitas siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 jumlah skor yang diperoleh adalah 

16 dari skor maksimal 24 dengan persentase perolehan skor 66,66%. 

Sedangkan pada siklus I pertemuan 2 jumlah skor yang diperoleh adalah 

17 dari jumlah skor maksimal 28 dengan persentase perolehan skor 

70,83% 

3. Hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan Cooperative 

Learning tipe STAD di kelas IV sudah meningkat. siklus I pertemuan I 

adalah 63,43 dengan persentase ketuntasan 50%. Nilai rata-rata kuis 

individu akhir yang didapatkan peneliti pada siklus I pertemuan II adalah 

74.06 dengan persentase rata-rata kelas 62,5%.  Pada aspek afektif 

pertemuan I mencapai  70 dan pertemuan II mencapai 77. Pada aspek 

psikomotor pertemuan I telah mencapai 76 dan pertemuan II mencapai 80. 

Dengan hasil tersebut telah sesuai dengan yang diharapkan sebab telah 

mencapai ketuntasan belajar. Hal  ini merupakan bukti dari pelaksanaan 

penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 14 Payakumbuh Pakan 

Sinayan telah berhasil. Peneliti mendapat nilai hasil belajar siswa 

berdasarkan aspek kognitif dari rata-rata kuis individu awal siswa pada 

siklus II pertemuan I adalah 21 dari skor maksimal 24 dengan persentase 

perolehan skor 87,50%. Sedangkan pada siklus II pertemuan 2 jumlah skor 

yang diperoleh adalah 21 dari jumlah skor maksimal 28 dengan persentase 

perolehan skor 87,50%. 
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B. Saran 

Pembelajaran KPK dan FPB dengan menggunakan pendekatan 

Cooperative Learning tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu : 

1. Bagi guru, disaran untuk menggunakan pendekatan Coopertive Learning 

tipe TGT dalam materi KPK dan FPB karena dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Bagi kepala sekolah, disarankan membekali guru dengan pembelajaran 

dengan pendekatan CooperativeLearning tipe TGT, karena hal ini dapat 

menambah wawsan guru, sehingga pembelajaran menjadi bervariasi. 

3. Bagi pembaca menambah wawasan terhadap penggunaan pendekatan 

Cooperative Learning tipe TGT. 
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